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ABSTRAK

Nelda Novita Sari, 2011 : Hubungan Kesegaran Jasmani Dengan Hasil
Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri No. 15
Jati Tanah Tinggi Kecamatan, Padang Timur

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa SD Negeri 15
Jati Tanah Tinggi Kecamatan, Padang Timur, Masalah penelitian ini dikarenakan
banyak hal, namum peneliti melihat dari sisi kesegaran jasmani siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kesegaran jasmani dengan hasil belajar
siswa SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan, Padang Timur.

Penelitian ini tergolong kepada jenis penelitian korelasional atau
menggunakan teknik korelasional. Populasi adalah seluruh siswa SD Negeri 15
Jati Tanah Tinggi Kecamatan, Padang Timur yang berjumlah sebanyak 195 orang.
Sampel diambil dengan teknik Purposive sampling, dengan demikian jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang, siswa puteri Kelas IV dan siswa
puteri Kelas V SD Negeri No.15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan, Padang Timur.
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu berupa
pengukuran terhadap kesegaran jasmani siswa dilakukan tes kesegaran jasmani
Indonesia ( TKJI) dan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi
rapor siswa SD Negeri No. 15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan, Padang Timur yang
terpilih sebagai sampel. Data dianalisis dengan menggunakan analisis korelasi
product moment.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kesegaran jasmani (X) dengan
hasil belajar (Y) siswa menunjukkan hubungan yang signifikan. Besarnya
sumbangan kesegaran jasmani terhadap hasil belajar siswa adalah 42,25%.
Disarankan kepada Guru Penjas, agar melakukan pengukuran terhadap tingkat
kesegaran jasmani anak, minimal satu kali dalam satu semester karena akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Kata kunci : Kesegaran Jasmani, Hasil Belajar Penjas Orkes.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Demi mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, pemerintah
melakukan pembangunan di segala bidang, termasuk pembangunan di bidang
pendidikan dan Olahraga. Pembangunan di bidang pendidikan bertujuan untuk
menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, berilmu
pengetahuan, memiliki keterampilan, serta jasmani dan rohani serta
mempunyai sikap dan perilaku yang terpuji. Sedangkan pembangunan dalam
bidang olahraga bertujuan untuk meningkatkan kesegaran dan kesehatan
jasmani, disiplin, sportifitas, prestasi dan lain sebagainya.

Dalam UU RI No. 3 Tahun 2005 tentang sistem Keolahragaan Nasional
(2005 : 6) dinyatakan bahwa :

Keolahragaan Nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran jasmani, prestasi, kualitas hidup manusia,
menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin dan
membina persatuan bangsa, memperkukuh pertahanan nasional, serta
mengangkat martabat bangsa.

Berdasarkan kutipan di atas, kesegaran jasmani merupakan salah satu
bagian penting dalam sistem Keolahragaan Nasional. Kesegaran jasmani
merupakan salah satu tujuan dalam mencapai pembinaan dan pengembangan
olahraga yang baik serta menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.
Pendidikan jasmani olahraga dan rekreasi yang diajarkan disekolah memiliki

peranan penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

terlibat walaupun dalam berbagai pengalaman belajar, karena dengan adanya



aktivitas jasmani yang dilakukan secara sistematis dapat mempengaruhi
perubahan fisik yang lebih baik sehat jasmani dan rohani.

Sudarsono (1992:14) mengemukakan : “Kesegaran jasmani erat
hubungannya dengan kemampuan anak dalam menyelesaikan tugas sehari-hari
dan prestasi hasil belajar disekolah, karena secara tidak langsung anak akan
dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan lancar”.

Dari uraian diatas, dapat dijelaskan bahwa kesegaran jasmani diperlukan
oleh tiap-tiap individu terutama mengikuti pembelajaran khususnya dalam
meningkatkan prestasi guna tercapainya prestasi maksimal. Sadoso (2002:21)
“Kesegaran jasmani yang dilakukan secara kontiniu dapat berpengaruh
terhadap efektivitas dan efesien jantung dan paru dalam melakukan
fungsional”. Apabila jantung dan paru telah dapat melakukan fungsinya secara
efektif dan efesien dalam kehidupan sehari-hari maka kesegaran jasmani siswa
akan lebih baik sehingga sangat mendukung mengikuti proses belajar.

Selama kegiatan observasi yang dilakukan di SD Negeri 15 Jati Tanah
Tinggi Kecamatan, Padang Timur ditemukan bahwa ada beberapa siswa yang
terlihat malas melakukan kegiatan olahraga, akan tetapi memperoleh hasil
belajar yang bagus. Setelah ditelusuri dapat diketahui bahwa siswa tersebut
aktif dalam mengikuti pelajaran tambahan diluar sekolah.

Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor menurut
Depdikbud (1993:6-7) yang secara garis besar dapat dikelompokkan atas dua
faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi

hasil belajar siswa adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi,



kematangan dan kesegaran jasmani sedangkan faktor eksternal yang
mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi lingkungan sekolah, lingkungan
belajar, kurikulum, program, sarana dan fasilitas dan guru. Salah satu faktor
internal yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar adalah kesegaran
jasmani.

Berdasarkan Observasi di Sekolah Dasar Negeri No.15 Jati Tanah Tinggi
Kecamatan, Padang Timur. ditemukan masih rendahnya tingkat kesegaran
jasmani siswa. Hal ini masih banyak siswa yang malas mengikuti
pembelajaran penjas dengan alasan sakit, demam, menstruasi, dan lain
sebagainya. Padahal beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kesegaran jasmani berkorelasi positifdengan hasil belajar. Dengan kata lain
bahwa semakin baik tingkat kesegaran jasmani seseorang, maka semakin baik
pula hasil belajar yang diperolehnya.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa antara kesegaran jasmani
dengan hasil belajar memiliki kaitan yang sangat erat. karena jika siswa miliki
kesegaran jasmani yang baik, maka akan dapat membantu siswa tersebut
dalam menghadapi proses pembelajaran dengan penuh semangat tanpa merasa
lesu dan ngantuk. Sebaliknya apabila kesegaran jasmani siswa rendah maka
merasa tidak konsentrasi dalam menghadapi pelajaran dan itu diakibatkan oleh
rasa ngantuk, lelah, letih dan lesu yang mereka alami.

Apabila ini terjadi maka siswa tersebut akan susah memahami dan
menyerap materi yang diberikan guru, itu akan mengakibatkan rendahnya

hasil belajar yang diperoleh siswa. Rendahnya kualitas pendidikan juga



dialami oleh SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan, Padang Timur. Ini
terbukti banyaknya siswa yang gagal dalam ujian akhir nasional (UAN).
Melihat data dari bagian kesiswaan dan tata usaha di SD Negeri 15 Jati Tanah
Tinggi Kecamatan, Padang Timur. Tingkat kelulusan pada ujian akhir nasional
(UAN) tahun ajaran 2008/2009 yang mencapai 92% selain itu nilai ujian
semester I(satu) pada tahun ajaran 2009/2010 masih dibawah rata-rata atau
dibawah standar kelulusan, sehingga banyak siswa yang melakukan ramedial
pada mata pelajaran yang gagal tersebut. Sekitar 9,72% siswa mengikuti ujian
ramedial pada beberapa mata pelajaran, begitu juga hasil rata-rata siswa
terlihat masih rendah. Untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin melakukan

suatu penelitian.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah yang dikemukakan pada latar belakang masalah,
banyak faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Penjasorkes siswa SD
Negeri 15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan, Padang Timur antara lain:

1. Kurikulum Penjas Orkes

2. Motivasi siswa

3. Intelegensi siswa

4. Program Pembelajaran dari guru
5. Tingkat kesegaran jasmani

6. Sarana dan Prasarana

7. Lingkungan Belajar



C. Pembatasan Masalah
Mengingat berbagai keterbatasan yang ada pada penulis,maka tidak semua
masalah yang diidentifikasi di atas dapat diteliti secara menyeluruh, melainkan
dibatasi pada 2 faktor :
1. Kesegaran jasmani siswa SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan,
Padang Timur.
2. Hasil belajar siswa SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan, Padang

Timur.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah
yang ada, maka masalah yang dapat dirumuskan yaitu: “Bagaimanakah
hubungan kesegaran jasmani dengan hasil belajar siswa di SD Negeri 15 Jati

Tanah Tinggi Kecamatan, Padang Timur”

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negeri 15 Jati
Tanah Tinggi Kecamatan, Padang Timur.
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi
Kecamatan, Padang Timur.
3. Untuk mengetahui hubungan kesegaran jasmani dengan hasil belajar siswa

SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan, Padang Timur.



F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1. Penulis untuk menyelesaikan pendidikan dan mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP Padang.

2. Siswa sebagai masukan dalam upaya meningkatkan hasil belajar dengan
memperhatikan kesegaran jasmani.

3. Guru sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
di sekolah.

4. Dinas Pendidikan sebagai panduan untuk mengetahui bagaimana tingkat
pendidikan di SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan, Padang Timur.

5. Mahasiswa sebagai bahan referensi di perpustakaan FIK UNP dan

Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Padang.



BAB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN
A. Kajian Teori
1. Kesegaran Jasmani

Kesegaran jasmani adalah kemampuan tubuh seseorang untuk
melakukan tugas atau pekerjaaan sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan
yang berarti. Menurut Gethell (1983:3) “Kesegaran Jasmani adalah suatu
hal yang lebih menitik beratkan pada fungsi fisiologis yaitu kemampuan
jantung, pembuluh darah, paru dan otot barfungsi secara efisien dan
efektif”. Selanjutnya Ichsan (1988:54) menerangkan bahwa :

Kesegaran jasmani adalah kemampuan seseorang untuk

melaksanakan tugas sehari-hari dengan penuh kesungguhan dan

tanggung jawab, tanpa rasa lelah dan penuh semangat untuk
menikmati penggunaan waktu luang dan menghadapi kemungkinan
berbagai bahaya yang datang tidak terduga.

Dengan kesegaran jasmani merupakan suatu hal yang dipengaruhi
oleh aktifitas fisik dan latithan olahraga yang dilakukan sehari-hari.
Semakin banyak aktivitas dan latihan yang dilakukan seseorang, maka
semakin baik pula tingkat kesegaran jasmaninya. Hal ini disebabkan
dengan melakukan aktivitas fisik dan latihan olahraga akan meningkatkan
secara maksimal. Apabila tubuh sudah mampu meningkatkan konsumsi
oksigen secara maksimal, maka secara otomatis akan berpengaruh
terhadap tingkat kesegaran jasmani.

Disamping itu kesegaran jasmani dapat dipengaruhi oleh kegiatan

fisik atau fisik yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari seperti



bekerja, olahraga, bermain dan kegiatan lainnya yang membuat tubuh kita
bergerak aktif. Dan kesegaran Jasmani dipengaruhi oleh aktivitas fisik dan
latihan olahraga yang teratur dan terprogram.

Kesegaran Jasmani diberi arti sebagai aspek kualitas hidup yang sangat
berhubungan dengan keadaan status kesehatan jasmani yang positif. Jadi
apabila seseorang dalam keadaan segar, salah satu aspek yang nampak
adalah keadaan penampilan jasmaniahnya. Dengan demikian, maka
seseorang tidak akan mendapatkan kesegaran secara menyeluruh atau
umum tanpa disadari oleh jasmani yang baik.

a. Komponen-komponen kesegaran jasmani
Lycholat dalam Gusril (2004:119) mengemukakan komponen

kesegaran jasmani dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu:

a) komponen yang berhubungan dengan kesehatan (Health Related

Fitness) meliputi: daya tahan otot, kekuatan otot, kelentukan dan

komposisi  tubuh. b) komponen yang berhubungan dengan
keterampilan meliputi kelincahan, keseimbangan, koordinasi dan
kecepatan. Selanjutnya Moeloek dalam Arsil (1999:14) menyatakan
bahwa “komponen-komponen kesegaran jasmani meliputi : (1) daya
tahan, (2) kekuatan otot, (3) kelentukan, (4) kecepatan, (5) kelincahan,
(6) keseimbangan, (7) koordinasi dan (8) ketepatan”.
1. Daya tahan

Daya tahan diartikan sebagai waktu bertahan yaitu lamanya

seseorang dapat melakukan suatu intensitas kerja atau jauh dari



kelelahan. Beberapa para ahli mengemukakan pengertian daya
tahan sebagai berikut: Menurut Darwis ( 1993:116) “daya tahan
adalah kemampuan organisme atlet untuk mengatasi kelelahan
yang timbul setelah melakukan aktivitas olahraga dalam waktu
yang lama”. Menurut Fardi (1989:18) mengemukakan bahwa
“daya tahan dapat diartikan sebagai kualitas fisik (sistem jantung
peredaran darah dan pernafasan) yang membuat suatu kerja fisik
yang cukup berarti tanpa merasa lelah sebelum waktunya”.

Dari beberapa pengertian daya tahan yang dikemukakan
diatas, dapat disimpulkan bahwa daya tahan adalah lamanya
kemampuan seseorang untuk melakukan kontraksi berulang-ulang
tanpa menimbulkan kelelahan. Sedangkan daya tahan
cardiovascular adalah kemampuan seluruh tubuh untuk melakukan
aktivitas pada jangka waktu yang lama tanpa menimbulkan
kelelahan. Disini nampak sekali daya tahan jantung-paru
(cardiovaskuler) sangat penting untuk menunjang kerja otot untuk
mengambil oksigen dan menyalurkannya ke seluruh jantung
jaringan otot yang aktif sehingga dapat digunakan untuk proses

metabolisme tubuh.

. Kekuatan otot

Kekuatan otot merupakan komponen yang sangat penting
dari kondisi fisik secara keseluruhan, karena merupakan daya

penggerak setiap aktivitas fisik. Ada para ahli berpendapat bahwa
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antara lain : Menurut Jansen (1984:44) “Kekuatan adalah
kemampuan maksimal yang dapat digunakan dalam sekali
kontraksi maksimal”. Menurut Fox (1988) “kekuatan otot adalah
suatu sekelompok otot yang dapat digunakan melawan suatu
perlawanan di dalam suatu usaha/upaya maksimal.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kekuatan
otot adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk menerima

beban sewaktu bekerja secara maksimal.

. Kelentukan

Kelentukan Menurut Wahjoedi (2001:59-60) “Kelentukan
adalah kemampuan tubuh untuk melakukan gerak melalui ruang
gerak sandi atau ruang gerak tubuh secara maksimal”. Kelentukan
gerak tubuh pada persendian tersebut sangat dipengaruhi oleh,
elastisitas otot, tendon dan ligament di sekitar sendi serta kualitas
sendi itu sendiri.

Komposisi tubuh (body composition) digambarkan dengan
berat badan tanpa lemak dan berat lemak. Berat badan tanpa lemak
terdiri dari masa otot, tulang dan organ-organ tubuh. Sedangkan
berat lemak dinyatakan dalam persentasenya terhadap berat badan
total. Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin kecil

persentase lemak maka semakin baik pula kinerja seseorang.



11

4. Kecepatan

Kecepatan gerak merupakan salah satu unsur penting pada
beberapa cabang seperti : renang, atletik pada nomor lari, sepak
bola, dan sebagainya. Beberapa pendapat mengemukakan
pendapatnya antara lain ; Menurut Robinson, dalam Arsil
(1999:82)  “kecepatan  bergerak  adalah  kualitas  yang
memungkinkan orang bergerak, melaksanakan gerakan-gerakan
yang sama atau tidak sama secepat mungkin”. Menurut Jarver
(1989), kecepatan adalah kemampuan untuk bergerak dengan
sangat baik, tepat dan cepat.

Dari pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa kecepatan
gerak merupakan kemampuan tubuh mengarahkan semua sistem
dan bergerak dalam melawan beban, jarak dan waktu yang
menghasilkan kerja mekanik.

5. Kelincahan

Kelincahan adalah kemampuan tubuh untuk mengubah arah
dengan cepat tanpa adanya gangguan keseimbangan atau
kehilangan keseimbangan.

6. Keseimbangan

Keseimbangan adalah kemampuan seseorang mengontrol
alat-alat organisasi yang bersifat neuromuscular seperti:
pelaksanaan berdiri dengan tangan (hand stand). Keseimbangan

tersebut dapat berupa keseimbangan statis pada saat berdiri
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maupun keseimbangan dinamis pada saat melakukan suatu gerakan
tertentu.
Koordinasi

Koordinasi  adalah  kemampuan seseorang dalam
mengintegrasikan berbagai gerakan menjadi satu kebulatan
gerakan yang sempurna.

Menurut Wahjoedi (2001:62) “koordinasi (coordination)
adalah kemampuan tubuh untuk melakukan gerakan secara tepat,
cermat dan efisien”. Koordinasi menyatakan hubungan berbagai
unsur yang terjadi pada setiap gerakan”.

Ketepatan

Ketepatan adalah kemampuan dalam mengontrol gerakan-
gerakan volunnter untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat unsur-unsur kesegaran
jasmani meliputi kemampuan sistem jantung dan peredaran darah
serta pernafasan. Disamping itu juga kemampuan dari sistem
neuromuscular serta keterampilan gerak dasar. Berarti kesegaran
jasmani tidak hanya dipusatkan kepada perkembangan otot yang
bebas, menyenangkan karena memancarkan kekuatan yang
terselubung di dalamnya. Tetapi itu semua tidaklah mutlak, karena
tingkat kesegaran jasmani lebih ditentukan oleh kapasitas
metabolic seseorang yang tergantung pada kemampuannya untuk

menyalurkan oksigen ke otot.
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b. Cara Meningkatkan Kesegaran Jasmani

Kesegaran jasmani adalah merupakan suatu yang dipengaruhi oleh
aktifitas fisik dan latihan olahraga yang dilakukan sehari-hari. Semakin
banyak aktifitas fisik dan latihan olahraga yang dilakukan oleh seseorang,
akan semakin baik pula tingkat kesegaran jasmaninya. Hal ini disebabkan
dengan melakukan aktifitas fisik dan olahraga akan meningkatkan
kemampuan tubuh dalam mengkonsumsi oksigen secara optimal. Apabila
tubuh telah mampu meningkatkan konsumsi oksigen secara optimal, maka
secara otomatis akan berpengaruh terhadap tingkat kesegaran jasmani.

Menurut Irianto (2004:27-83) bahwa : “ada beberapa cara untuk
meningkatkan kasegaran jasmani yang terdiri dari latihan daya tahan paru
jantung, kekuatan, kelentukan komposisi tubuh dan lain-lain yang mana
latihan tersebut harus dilakukan secara teratur dan terprogram”. Hal yang
penting untuk meningkatkan kesegaran jasmani adalah aktifitas fisik dan
latihan olahraga yang teratur, tubuh memerlukan oksigen untuk
memproduksi energi oksigen harus di ambil dan disalurkan ke organ tubuh
dan jaringan-jaringan yang membutuhkannya. Kemampuan tubuh untuk
melakukan hal tersebut sangat tergantung dari tingkat kesegaran jasmani
seseorang. Bagi orang yang mempunyai tingkat kesegaran jasmani yang
baik akan mudah untuk melakukan pengambilan oksigen yang dibutuhkan
tubuh. Sedangkan orang yang tingkat kesegaran jasmaninya yang kurang
baik akan kesulitan dalam melakukan pengambilan oksigen secara baik

dan optimal.
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Jika seseorang dikatakan mempunyai physiological fitness adalah
apabila ia dapat melakukan pekerjaan dengan efesien, tanpa timbul
kelelahan yang berarti dan dapat pulih kembali (recovery) dengan cepat
kalau timbul kelelahan sebagai akibat kegiatan tersebut. Seseorang
dikatakan mempunyai psychological fitness adalah apabila ia memiliki
kestabilan emosi, jika ia melakukan suatu kegiatan bila ia mempunyai
sifat-sifat mental yang diperlukan, misalnya kemauan yang besar serta
memungkinkan mengatasi atau tidak menghiraukan rasa yang tidak
menyenangkan dan sebagainya.

Pada saat sekarang ini banyak sekali cara untuk meningkatkan
kesegaran jasmani, seperti yang kita lihat setiap hari minggu pagi,
bermacam-macam kegiatan yang dapat kita lihat seperti : ada yang lari,
jogging, bersepeda, jalan cepat, senam dan banyak lagi kegiatan yang bisa
dilakukan untuk meningkatkan kesegaran jasmani seseorang.

Dari uraian di atas jelas tergambar, bagi orang yang banyak
melakukan aktifitas fisik dan olahraga yang teratur, tingkat kesegaran
jasmaninya bertambah baik dibandingkan dengan orang yang kurang
melakukan aktifitas fisik. Tingkat kesegaran jasmani yang berada di
bawah nilai yang minimal ditandai antara lain seperti : kemampuan fisik
yang tidak stabil, mudah lelah, dan tidak sanggup mengatasi tantangan

fisik dan emosi.
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2. Hasil Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan hanya tergantung kepada bagaimana proses
belajar yang alami oleh siswa sebagai peserta didik. Menurut Slameto
(1995:2) “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan”.

Sedangkan  Witherington dalam  Sukmadinata (2003:155)
mengemukakan bahwa “Belajar adalah suatu perubahan di dalam
kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respon yang baru
berbentuk keterampilan, sikap kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan”.

Menurut Gagne dalam Ratna Willias Dahar (1984 : 14) “ belajar
dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah
perilakunya akibat pengalaman”. Dalam rangka merubah perilaku tersebut
banyak hal yang harus dipersiapkan oleh guru dan siswa agar proses
pembelajaran bisa berjalan, misalnya guru mempersiapkan rancangan
pembelajaran, metode yang digunakan dalam mengajar, konsentrasi yang
penuh dan lain sebagainya. Siswa memiliki persiapan dengan membaca
materi pelajaran yang akan disampaikan oleh guru sebelum masuk lokal.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dijelaskan bahwa belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku, pola pikir, pengetahuan,

pengalaman dan sikap sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya.
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Hal ini bisa diperoleh dari lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat,
keluarga dan lain sebagainya.

Hasil belajar merupakan suatu yang diperoleh, dikuasai atau
dimiliki siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Hasil belajar
dapat berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan. Keberhasilan dalam
belajar dapat dilihat dari prestasi belajar yang dicapai siswa. Ada empat
istilah yang harus diketahui untuk keberhasilan belajar siswa, yaitu
pengukuran, pengujian, penilaian, dan evaluasi.

Munurut pendapat Prayitno (1989:33) menyatakan bahwa,
“seseorang dikatakan berhasil dalam belajar apabila telah menjadi
perubahan tingkah laku pada dirinya dan perubahan ini terjadi karena
latihan dan pengalaman yang dilaluinya”.

Menurut Sudjana (1991:22) “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia mengalami pengalaman
belajar’. Kemudian Sukmadinata (2003:179) “hasil belajar merupakan
realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial yang
dimiliki seseorang”. Selanjutnya Sukmadinata menambahkan lagi bahwa
“hasil belajar bukannya berupa penguasaan pengetahuan tetapi kecakapan,
keterampilan dan mengadakan pembagian kerja, penguasaan hasil dapat
dilihat dari perilakunya, baik perilakunya dalam bentuk penguasaan
pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik”.

Benyamin Bloom dalam Sudjana (1991:122) membagi hasil belajar

dalam tiga dimensi yaitu;



17

1) Dimensi kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dalam beberapa aspek yakni: pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis dan sintesis.

2) Dimensi efektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek
yaitu; penerimaan, reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

3) Dimensi psikomotor berkenaan dengan hasil belajar, keterampilan dan
kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspek yakni ; gerakan
refleks, keterampilan gerak dasar, kemampuan perceptual, ketepatan,
gerakan keterampilan, kompleks dan gerakan ekspresif.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan kemampuan-kemampuan yang diperoleh oleh siswa setelah
mengalami proses pembelajaran baik di sekolah maupun diluar sekolah
yang bisa dilihat dari tiga dimensi, yaitu dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotor. (Phillips DA, Honark, JE, 1979)

a. Faktor —faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut
Depdikbud (1993:6-7) adalah sebagai berikut:

1) Faktor internal
a) Kondisi fisiologi

Pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar

seseorang dalam keadaan segar akan berbeda hasil belajarnya

dengan orang yang sedang dalam keadaan lelah.
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b) Kondisi psikologis
Beberapa faktor psikologis yang mempengaruhi terhadap proses
belajar adalah minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan
kognitif.
2) Faktor eksternal
a) faktor lingkungan
Faktor lingkungan dapat berupa lingkungan alami seperti keadaan
suhu, kelembaban udara, dimana di Indonesia orang cendrung
berpendapat bahwa belajar pada pagi akan lebih baik hasilnya dari
pada belajar pada siang dan sore hari.
b) Faktor instrumen
Faktor instrumen adalah faktor yang pengadaan dan penggunaannya
direncanakan sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-
faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk
mencapai tujuan-tujuan belajar yang telah direncanakan.
Faktor-faktor ini dapat berwujud gedung, perlengkapan belajar,
alat-alat praktikum, dan sebagainya. Salah satu faktor yang mempengaruhi
hasil belajar yang tidak kalah pentingnya adalah faktor jasmaniah, dimana
di dalamnya berhubungan dengan faktor kesehatan dan faktor cacat
tubuh”. (Slameto (1995:54)
Dari pendapat diatas, dikemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar sangat banyak sekali faktor internal dan faktor

eksternal. Faktor fisiologi dan psikologis merupakan hal yang sangat
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penting sekali yang harus dijaga dan dikembangkan oleh seseorang agar
faktor penunjang lainnya dapat berkembang dengan baik.
B. Kerangka Konseptual
Pada hakikatnya, kesegaran jasmani berguna untuk meningkatkan
daya tahan tubuh dalam melaksanakan aktifitas fisik. Tingkat kesegaran
jasmani yang baik dapat membantu seseorang untuk melakukan aktivitas
sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti.

Individu yang memiliki kesegaran jasmani yang baik sudah tentu
kesehatan yang dimilikinya semakin baik karena seluruh organ tubuhnya dapat
berfungsi secara normal, tetapi orang yang sehat belum tentu kesegaran
jasmaninya baik. Bila kesegaran jasmani seseorang menurun, akan
berpengaruh terhadap kesehatannya sehingga daya pikirnya dapat terganggu.
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu,
selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing,
mengantuk, ataupun gangguan kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya.

Maka antara kesegaran jasmani dengan hasil belajar seseorang
mempunyai keterkaitan atau hubungan, begitu juga dengan hasil belajar
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Dimana semakin baik kesegaran
jasmani seorang siswa, maka akan baik pula hasil belajarnya. Sebaliknya,
semakin rendah tingkat kesegaran jasmani seorang siswa maka
berkemungkinan hasil belajarnya akan rendah juga, sebab siswa tersebut akan
ngantuk atau lemas dalam belajar. Kasegaran jasmani merupakan variabel

bebes sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar siswa. Bila digambarkan
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hubungan variabel kesegaran jasmani terhadap hasil belajar siswa adalah

sebagai berikut:
Hasil Belajar Siswa Puteri
Kesegaran Jasmani SD Negeri No. 15 Jati Tanah
(X) " Tinggi Kec. Padang Timur
(Y)

Gambar 1 : Kerangka Konseptual
C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual yang telah
dikemukakan di atas maka hipotesis di dalam penelitian ini adalah:
e Terdapat hubungan yang signifikan (berarti) antara kesegaran jasmani
dengan hasil belajar siswa puteri SD Negeri 15 Jati Tanah Tinggi

Kecamatan, Padang Timur.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan uraian temuan, tentang hubungan
antara Kesegaran Jasmani dengan Hasil Belajar Siswa SD Negeri No.15 Jati
Tanah Tinggi Kecamatan, Padang Timur dapat disimpulkan :

A. Kesimpulan
Terdapat hubungan yang signifikan antara Kesegaran Jasmani
dengan Hasil Belajar Siswa SD Negeri No.15 Jati Tanah Tinggi Kecamatan,

Padang Timur. Dilihat dari hasil koefisien korelasi antara kesegaran jasmani

(X) dengan hasil belajar hasilnya positif yaitu : 0,65 dan ini berarti jika

kesegaran jasmani (X) siswa meningkat, maka hasil belajar (Y) juga

meningkat. Besar kontribusi variabel kesegaran jasmani (X) terhadap hasil

belajar (Y) adalah 42,25% sedangkan 57,75% disebabkan oleh variabel

lainnya. Hal ini menunjukan bahwa salah satu variabel yang dapat

mempengaruhi hasil belajar adalah kesegaran jasmani.

B. Saran

1. Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Dasar,
supaya mengukur dan mengetahui kesegaran jasmani siswa minimal satu
sekali dalam satu semester

2. Orang tua siswa dapat memberikan kebebasan pada anak untuk melakukan

aktivitas belajar yang dilakukan anaknya, dalam upaya dan usaha untuk

menigkatkan hasil belajar anaknya

46
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3. Dinas terkait memberikan sosialisasi pada orang tua atau wali murid
tentang pemahaman kesegaran jasmani dan pengaruhnya terhadap
perkembangan dan pertumbuhan anak

4. Siswa agar dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan lebih giat belajar
dan merubah cara belajarnya yang lebih baik, serta mengatur aktivitas

bermanfaat dengan aktivitas yang tidak bermanfaat
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